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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukomulyo dan Desa Pujon 
Kidul Kecamatan Pujon, Kabaupaten Malang, provinsi Jawa Timur. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Agusutus sampai bulan September 2018. 
Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2  
              
         
 
 
      Gambar 3.1 Peta Desa Pujon                        Gambar 3.2  Peta Desa 
Sukomulyo 
  3.2 Alat dan Bahan Penelitian     
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kuesioner sebagai 
panduan wawancara disertai alat tulis menulis dan alat rekam untuk wawancara 
dilapangan, kamera untuk keperluan dokumentasi dan laptop untuk pengolahan 
data dan dibantu dengan software statistika untuk pengolahan data. Bahan yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder yang didapat dari pengelolaan 
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hutan berbasis agroforestri di Desa Pujonkidul dan Desa Sukomulyo, Kecamatan 
Pujon, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Data primer yaitu data 
yang diperoleh langsung dari masyarakat/responden. Pengumpulan data data 
primer ini dilakukan dengan cara observasi lapang dan melalui wawancara yang 
dibantu dengan kuisioner. Instrumen pengumpulan data primer diperlukan untuk 
memperoleh informasi yang ada dilapang. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dengan melakukan survei pada beberapa petani secara purposive dengan prinsip 
keterwakilan yang difokuskan pada petani dari Desa Pujonkidul dan Desa 
Sukomulyo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang 
3.3.1 Metode Pengambilan Sampel 
 
Pengambilan sampel penelitian yaitu petani agroforestri di Desa 
Pujonkidul dan Desa Sukomulyo dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling yang berarti pengambilan sampel berdasarkan kesengajaan 
dengan mempertimbangkan umur serta keluangan waktu yang dimiliki responden 
untuk mengisi kuisioner yang diberikan. Pengambilan sampel penelitian dalam 
suatu populasi dilakukan dengan menggunakan metode Slovin untuk menentukan 
jumlah sampel yang bias diambil sehingga sampel dapat mewakili keseluruhan 
populasi yaitu petani yang ada di Desa Pujonkidul dengan jumlah petani 2214 
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orang dan Desa Sukomulyo dengan jumlah petani 3061 orang melihat dari data 
demografi desa. Arikunto (2011) mengatakan jika populasi lebih dari 100 maka 
batas error yang dapat di gunakan adalah 10—15%. Batas eror yang digunakan 
dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah 10% karena akan menunjang 
data. Rumus slovin adalah sebagai berikut : 
   
 
     
 
  
    
              
 
Keterangan : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
n = 98 disesuaikan dengan peneliti menjadi 100 responden 
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan 
sample berdasarkan kesengajaan dengan mempertimbangkan umur serta 
keluangan waktu yang dimiliki responden untuk mengisi kuisioner yang diberikan 
oleh penulis. Sugiono mengatakan bahwa “teknik purposive sampling adalah 
teknik dimana responden dipilih secara sengaja berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian” (Sugiono, 1999) 
3.3.2Metode Penelitian Deskriptif 
 Sugiyono menyatakan bahwa “metode deskriptif adalah suatu metode 
yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas” (Sugiyono, 
24 
2005). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat  positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersi
fat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2013) 
3.4 Metode Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data yang telah diperoleh nantinya akan dilakukan 
secara manual ataupun menggunakan computer dengan program (Microsoft Office 
Excell). Program (Microsoft Office Exel) dalam pengolahan data awal yaitu 
membuat tabulasi sederhana yang kemudian hasil tabulasi tersebut akan 
dimasukkan ke dalam program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 
Sedangkan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) digunakan 
untuk uji beda selain itu software SPSS membantu pengurutan data dari kecil ke 
besar sehingga pengamat bisa secara cepat mendapatkan nilai data terkecil dan 
terbesar. Selain itu, penggunaan software SPSS dapat melihat median sebagai 
urutan pusat data dan rentangan sebagai ukuran penyebaran data. Penyajian 
tersebut tentu memudahkan perhitungan pusat dan sebaran data, mengetahui 
distribusi data simetris atau tidak (Tim Statistika Elemen, 2007). Sedangkan 
metode untuk mengetahui pola pemanfaatan lahan yaitu dengan cara observasi 
secara langsung di lapangan yaitu melihat langsung keadaan lahan yang ada di 
Desa Sukomulyo dan Desa Pujonkidul. 
